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RINGKASAN 
 

FIRZI MAULANA SANI, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Februari 2021, Pengaruh Jenis Semen terhadap Karakteristik Kuat Tekan Beton, Dosen 

Pembimbing: Lilya Susanti dan Sri Murni Dewi. 

 

Isu negatif untuk lingkungan mejadi hal yang krusial dalam industri semen portland. 

Oleh karena itu bermuncul berbagai varian jenis semen campur yang dimaksudkan untuk 

mengurangi dampak negatif tersebut. Berbagai jenis semen memiliki karakteristiknya 

masing – masing. Pada penelitian ini akan dilihat bagaimana karakteristik kuat tekan pada 

tiap jenis semen tersebut agar bisa dijadikan pertimbangan dalam memiih jenis semen sesuai 

dengan pekerjaan, kebutuhan dan keadaan yang memperhatikan juga efek yang akan 

ditimbulkan terhadap lingkungan. 

 

Penelitian ini menguji kuat tekan beton silinder dengan menggunakan alat Compression 

Test Machine. Variasi yang digunakan yaitu jenis semen PPC, EasyMax, Max Strength, 

PCC, OPC, dan Tipe-V. Serta variasi umur pengujian yaitu 3 hari, 7 hari, dan 28 hari. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan variasi jenis semen, dan umur beton, berpengaruh 

terhadap nilai kuat tekan Beton. Variasi umur memberikan pengaruh terhadap nilai kuat 

tekan beton. Untuk umur 3 hari nilai kuat tekan terbesar didapatkan dengan mengungunkan 

EasyMax sebersar 21,32 Mpa. Untuk umur 7 hari nilai kuat tekan terbesar didapatkan dengan 

jenis semen OPC sebesar 27,08 Mpa. Untuk umur 28 hari nilai kuat tekan terbesar 

didapatkan  dengan jenis semen OPC sebesar 33,74 MPa. Setiap jenis semen memiliki 

karakteristik perkembangan kuat tekan yang berbeda yang dipengaruhi senyawa C3S dan 

C2S,  pada klinkernya. Dapat dilihat pada umur 3 hari Easymax mengasilkan  kuat tekan 

yang terbesar dengan urutan EasyMax > PCC > OPC > Max Strength > PPC  > Type V. 

Pada 7 hari OPC menhasolkan kuat tekan terbesar dengan urutan OPC > EasyMax > PCC > 

MaxStrength  > Type V > PPC. Pada 28 hari OPC menghasilkan kuat tekan terbesar dengan 

urutan OPC > PCC > EasyMax > MaxStrength > Type V > PPC.  

  

 Kata kunci: jenis semen, kuat tekan beton. 
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SUMMARY 
 

Firzi Maulana Sani, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering Universitas 

Brawijaya, February 2021, Effect of Cement Type to The Characteristic of Concrete 

Compressive Strength, Supervisors: Lilya Susanti and Sri Murni Dewi. 

 

Negative issues for the environment are crucial in the portland cement industry. 

Therefore, air appears different variants of the type of cement mix which is intended to 

reduce the impact of negative them. Different types of cement have their characteristics. In 

this study, it will be seen how the characteristics of the compressive strength of each type of 

cement can be taken into account in choosing the type of cement according to the work, 

needs, and circumstances that take into account the effects that will be caused to the 

environment 

 

This study tested the compressive strength of cylindrical concrete by using a 

Compression Test Machine. The variations used are PPC, EasyMax, Max Strength, PCC, 

OPC, and Type-V cement types. As well as variations in the age of the test, namely 3 days, 

7 days, and 28 days. 

 

From the results of the study, it was found that variations in the type of cement, and the 

age of the concrete, affect the value of the compressive strength of concrete. Variations in 

age affect the value of the compressive strength of concrete. For ages 3 days the value of a 

powerful press and the largest obtained by EasyMax amounted to 21.32 MPa. For the age of 

7 days, the greatest compressive strength value was obtained with the type of OPC cement 

amounted to 27.08 Mpa. To the age of 28 days, the value of a powerful press and the largest 

is obtained by the type of cement OPC amounted to 33.74 MPa. Each type of cement has the 

characteristics of different compressive strength is influenced by compound C3S and C2S, 

on its clinker. It can be seen at the age of 3 days Easymax produces the largest compressive 

strength in the order of EasyMax > PCC > OPC > Max Strength > PPC > Type V. At 7 days 

OPC produces the largest compressive strength in the order of OPC > EasyMax > PCC > 

MaxStrength > Type V > PPC . At 28 days OPC produced the largest compressive strength 

in the order of OPC > PCC > EasyMax > MaxStrength > Type V > PPC.        

 

Keywords: cement types, concrete compressive strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Di zaman yang semakin berkembang ini khususnya di Indonesia ketertarikan dalam 

bidang kontruksi terus meningkat setiap tahunnya, sehingga membuatnya menjadi sorotan 

utama. Mulai dari pembagunan rumah hingga gedung pencakar langit. Banyak hal yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan bidang konstruksi ini, salah satunya yaitu 

pembuatan beton yang akan digunakan untuk membangun rumah atau gedung pencakar 

langit. Beton merupakan hal utama yang ada disetiap kontruksi yang akan dibangun, ini 

menyebabkan beton harus memiliki ketahanan yang tinggi, dapat dicetak sesuai dengan 

kebutuhan, dan yang paling utama beton tidak perlu perawatan secara berkala.  

Material yang digunakan dalam pembuatan beton sangat mudah dan terjangkau, namun 

ada beberapa kualifikasi yang harus diperhatikan ketika memilih material yang akan 

digunakan untuk membuat beton. Adapun material yang digunakan, yaitu semen, agregat 

kasar (batu/krikil), agregat halus (pasir), dan air. Bahan utama yang digunakan dalam 

pembuatan beton adalah semen, dimana semen berfungsi untuk merekatkan material seperti 

agregat kasar dan halus. Saat ini bermacam-macam jenis semen yang beredar di Indonesia. 

Sebagai contoh, semen Portland yang merupakan salah satu jenis semen untuk membuat 

beton. Bahan-bahan yang digunakan semen Portland merupakan buatan pabrik, yang 

memiliki kontrol mutu yang baik. Sehingga dapat dipahami bahwa kualitas yang dihasilkan 

dari material semen Portland relatif sama dan konsisten dibanding material semen lainnya. 

Semen Portland terdiri dari beberapa jenis, yaitu Semen Portland Type I-V, Ordinary 

Portand Cement (OPC), Portland Composite Cement (PCC), dan Portland Pozzolan Cement 

(PPC). 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan semen Portland merupakan bahan alam yang 

tidak dapat diperbaharui, seperti tanah liat dan kapur. Hal tersebut membuat semen Portland 

memiliki efek negatif untuk lingkungan. Pencemaran udara yang di akibatkan oleh 

cerobong-cerobong pembakaran pabrik semen Portland menghasilkan asap dan debu, tidak 

hanya itu ketika lapisan perkerasan semen menutupi lapisan tanah, sehingga limpasan air 

tidak bisa meresap kedalam tanah yang akan menyebabkan banjir di saluran air yang meluap. 
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Selain itu, biasanya semen Portland dalam proses pengerasannya akan mengeluarkan 

panas hidrasi yang tinggi. Karena efek negatif yang ada, pemerintah harus turun tangan 

untuk memperingati para pelaku industri agar memanfaatkan hasil limbah produksi untuk 

menjadi semen yang baru. Dalam peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 231 

Tahun 2010, limbah industri yang dapat digunakan untuk bahan baku pembuatan semen 

adalah Slag. Slag merupakan hasil limbah  dari peleburan bijih logam. Slag memiliki 

kandungan oksida besi dan kalsium, dan secara bentuk serta kandungan slag mirip dengan 

terak, sehingga slag dapat digunakan untuk menggantikan semen sebagai bahan subtitusi 

tambahan. Salah satu semen mengandung komposisi slag yaitu semen Max Strength yang 

merupakan produk jenis semen Portland slag, dan ini pertama di Indonesia. 

Pada penelitian ini akan dilakukan sebuah analisis mengenai perbedaan kekuatan tekan 

beton yang dibuat dengan jenis semen Portland Type-V, Ordinary Portland Cement (OPC) 

Max Strength, semen Portland Composite Cement (PCC), EasyMax, dan Portland Pozzolan 

Cement (PPC) yang kemudian akan diuji tekannya pada usia beton berumur 3, 7, dan 28 hari. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan pada latar belakang, akan dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kekuatan beton yang menggunakan jenis material semen yang 

berbeda dan umur beton yang berbeda, melalui uji tekan maksimum. 

1.3  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil kekuatan tekan benda uji silinder dari pengujian kuat tekan 

maksimum beton dengan perbedaan jenis semen? 

2. Bagaimana hasil kekuatan tekan benda uji silinder dari pengujian kuat tekan 

maksimum beton dengan perbedaan umur benda uji silinder? 

 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Pengujian pada beton beton silinder yang berdameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

2. Jenis semen yang digunakan adalah semen Portland Type-V, Ordinary Portland 

Cement (OPC) Max Strength, semen Portland Composite Cement (PCC), EasyMax, 

dan Portland Pozzolan Cement (PPC). 
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3. Mutu beton yang direncanakan dalam penelitian ini adalah K-350 (28,050 Mpa) 

4. Komposisi campuran beton berupa semen 448 Kg, pasir 667 Kg, kerikil 1000 Kg, 

dan air 215 Liter. 

5. Pengujian kekuatan tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 28 hari. 

6. Air yang digunakan merupakan air PDAM yang berlokasi di Lab. Struktur 

Universitas Brawijaya. 

7. Menggunakan analisis kuat tekan. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis hasil kuat tekan dari uji kuat tekan maksimum benda uji dengan 

menggunakan variasi jenis semen yang berbeda. 

2. Menganalisis hasil kuat tekan dari uji kuat tekan maksimum benda uji dengan umur 

yang berbeda. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi penulis : 

• Memberikan informasi hasil kuat tekan dari uji kuat tekan maksimum benda uji 

silinder dengan perbedaan jesin semen. 

• Memberikan informasi hasil kuat tekan dari uji kuat tekan maksimum benda uji 

silinder dengan perbedaan umur. 

2. Bagi pembaca : 

• Dapat menjadi acuan dalam pemilihan jenis semen yang sesuai dengan kebutuhan. 

• Dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengambil topik 

mengenai perbedaan jenis semen 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Beton 

Betonnmerupakan bahannkonstruksi yangnterdiri dari material agregatihalus,iagregat 

kasar,icampuran semeniPortland,idaniair, serta bahan tambahan. Umumnya sifat beton 

dipengaruhi oleh cara pengerjaan, pemilihan bahan, dan perawatannya. 

Untuknmendapatkannkekuatannyang diinginkan, perlu memperhatikan sifatndan 

karakteristikndarinbahan penyusunnya. Pada umumnya, beton mengandung pastansemen 

(semenndannair)nsekitarn25%i-i40%, ronggaiudaraisekitar 1%-2%, serta agregatihalusidan 

agregatikasarisekitari60%i-i75%. (Mulyono, 2004). 

Kelebihan dan kekurangan beton yaitu, sebagai berikut (Nurlina, 2011) : 

Kelebihan beton : 

- Ekonomis, 

- Mudah dicetak, 

- Awet dan tahan lama, biaya pemeliharaan rendah, 

- Tahaniterhadapiapi (sekitari1ihinggai3ijamitanpaibahanikedapiapiitambahan),idan 

- Dapat dicor di tempat 

Kekurangan beton : 

- Daktilitas rendah  

- Memerlukan biaya untuk bekisting, 

- Volume tidak stabil, bergantung waktu, rangkak serta susut, dan 

- Kekuatan tariknya rendah (sekitar 10% dari kuat tekan), akibatnya mudah retak. 

Beton terdiri dari beberapa campuran dan bahan tambahan. Bahan-bahan penyusun 

beton antara lain: 

2.1.1 Semen Portland 

MenurutnASTMnC-150,n1985nsemenmportland ialah semennhidroliknhasilndari 

menggilingnklinker.iKlinkernininterdirindarinkalsium silikanhidrolik, yang biasanya 

memiliki satumataupun lebihmwujud kalsiumnsulfat selaku bahanmbonus, yangndigiling 

bersama-samaidenganibahaniutamanya (Mulyono,i2004). 
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2.1.2 Semen Slag 

Menurut SNI 8379:2017, Semen slag adalah limbah padat bukan hasil dariipeleburan 

besiidanibaja,iberupaiBF,iBOF,iEAF dan IF yang mengandungiCaO,nSiO2,nFeO,nAl2O3 

dannMgO, selanjutnya dihancurkannmenjadi agregat slag dengannberbagai ukuran. 

Persyaratan fisik semen slag dapat dilihat pada table 2.1. 

 

Tabel 2.1 Persyaratan Fisik Semen Portland 

 

 

Jenis-jenis Semen Slag: (SNI 8379:2017) 

1. BFnSlag (BlastnFurnacenSlag) 

Proses pendinginan dan pemisahan besi yang dilebur dalam tanur tiup (Blast Furnace) 

yang nantinya akan menjadi slag, dengan kandungan utama aluminium silikat dan 

kalsium silikat. 

2. BOF Slag (BasicnOxygennFurnacenSlag) 

Slag dari hasil pendinginan dan pemisahan baja yang dilebur dalam tungkuntanur 

oksigen. 

3. EAFnSlag (ElectricnArc Furnace Slag) 

Pemisahan hasil slag dan pendinginan dari baja yang dilebur di dalam tungkuntanur 

listrik. 

4. IFnSlag (InductionnFurnacenSlag) 

Pemisahan dari slag dan proses pendinginan baja yang dilebur di dalam tungku tanur 

listrik. 
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GBFS jika digiling secara halus mengaibatkan sifat yang sangat reaktif hingga dapat 

dipakai untuk bahan penggantinsemen. Komposisi kimia yang dimiliki oleh GBFS tidak 

berbeda dengan bahan-bahan mineralnalami termasuk bahannhidrasi yang terkandung pada 

SemennPortland. Oleh karenanya GBFS merupakan campurannSemennPortland untuk 

pembuatannbeton, grouts, mortar,idanilain-lain. GBFS yang digilingnhalus biasa disebut 

sebagainGGBFS/GGBSn(Ground GranulatednBlastnFurnacenSlag/GroundnGranulated 

BlastifurnaceiSlag). Campuran seperti ini biasa disebut sebagai SemennBlended.  

GGBS digunakan sebagai pengganti langsung untuk semen Portland. Persentase 

penggantian untuk GGBS bervariasi dari 30% hingga 85%. Biasanya 40 hingga 50% 

digunakan dalam kebanyakan kasus. Untuk struktur beton di tanah dengan persyaratan 

kekuatan usia dini yang lebih tinggi, rasio penggantian biasanya 20 hingga 30%. Untuk 

struktur beton bawah tanah dengan persyaratan kekuatan rata-rata, rasio penggantian 

biasanya 30 hingga 50%. Untuk beton massa atau struktur beton dengan persyaratan 

kenaikan suhu yang ketat, rasio penggantian biasanya 50 hingga 65%. Untuk struktur beton 

khusus dengan persyaratan yang lebih tinggi pada daya tahan, ketahanan korosi untuk 

struktur laut, instalasi pengolahan air limbah dan lain-lain. rasio penggantian biasanya 50 

hingga 70%. 

GBFSnyangndihaluskannmemilikinsifatncementitious sepertinsemeniyangiberfungsi 

sebagainperekatnagregat, biasa disebut juga GGBFS/GGBSn(GroundnGranulatednBlast 

FurnacenSlag/GroundnGranulatednBlastfurnacenSlag). JikanGGBFS/GGBS dihaluskan 

dengan baik, akan memiliki kualitas yang sama dengan Semen Portland yang digunakan 

untuk perekat. Karenanya ini dapat digunakan untuk menggantikan semeniPortlandidengan 

perbandingan rasionmassantertentu. Biasanyanpengganti sepertinGGBFS ini levelnya 

dimulai dari 10% ≥i70%.iDariibeberapaihasilipenelitianiumumnyaidipakaiiantarai30%i- 

50%. 

MenurutnLewisn(1982),nkeuntungannpenggunaanmlimbahmpadatm(slag)mdalam 

campuranibetoniadalah : 

– Kekuatanitekanibeton dipertinggi 

– Ratio antara kuat tekan beton dan kelenturan dinaikkan 

– Ketahananiterhadapisulfatidalamiairilaut ditinggikan 

– Menguranginserangannalkali-silikai 

– Menurunkan suhu dan mengurangiipanasihidrasi 

– Mengurangi porositas daniserangan klorida 
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Semen jenis portland yang dipakasi saat aktivitas pengujian slag memenuhi 

persyaratannstandar fisik dan kimia pada Tipe I, ASTM C150 atau Tipe II dan batas 

kekuatan tekan persyaratan yang harus diperhatikan untuk total kadar alkali sesuai Tabel 2.2. 

Setelah pengujian pertama menentukan terpenuhnya persyaratan kekuatan tekan beton pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Spesifikasindan AnalisanHasil KimianFisikanGBFS 

 

Sumber: krakatausemenindonesia.com 

No Parameter Oksida 
Hasil 

Uji 
Lh (ppm) Referen PTSI 

1 Kalium Oksida CaO 45,2% - 

(CaO+MgO+SiO2)>65% 

2 Silikon Oksida SiO2 34,80% - 

3 Alumunium Oksida Al2O3 14,79% - 

4 Sulfur Oksida SO3 1,74% - 

5 Ferri Oksida Fe2O3 1,34% - 

6 Magnesium Oksida MgO 0,99% - 

7 Titanium Oksida TiO2 0,55% - 

8 Kalium Oksida K2O 0,38% - 

9 Mangan Oksida MnO 0,25% - 

10 Natrium Oksida Na2O 0,22% - 

11 Barium Oksida BaO 0,08% -   

12 Phospor Oksida P2O5 0,05% -   

13 Stronsium Oksida SrO 0,04% -   

14 Zirconium Oksida ZrO2 0,04% -   

15 Chromium Oksida Cr2O3 0,01% <250(0.025%)   

16 Zinc Oksida ZnO 30ppm <500(0.050%)   

Pengujian Fisika 

NO Parameter 
Hasil 

Uji 
Satuan - Referen PTSI 

17 Work Index 21,68 kWh/ton -   

18 
Berat Volume 

(fresh) 
1,106 kg/liter - - 

19 
Berat Volume 

(powder) 
0,963 kg/liter - - 

20 Kadar Air 4.0 %   <15% 

21 
Analisa Ayak Fresh 

BFS (Mesh) 
        

  
No.16(1180 

μm)Passing:80.43% 
      >75% 

  
No.30(600 μm) 

Passing:41.72 % 
        

  
No.50(300 μm) 

Passing:11.92% 
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2.1.3 Ordinary Portland Cement (OPC/Type I) 

Semen digunakan di tanah dan air dalam kondisi wajar serta memiliki sulfatn(0 – 

0,10%).iSemen dengan kondisi seperti iniidipakaiipada strukturiyang dibentuk dinwilayah 

wajar. Semennportland tipe- I atau disebut juganOrdinarynPortlandnCementn(OPC), 

biasanya digunakan pada bangunan yang tidaknmengalami pergantian cuaca yang ekstrim 

atauidibentuk oleh lingkungan yangisangatnkorosif. 

2.1.4 Type V 

Konstruksi dengan ketahanan sulfat paling tinggi biasanya menggunakan semen 

Portland tibe-VidenganimembatasiikadariC3A di klinker.iC3A dapatibereaksiibersama 

denganigaram-garam dulfat yang ada di lingkungan sepertiiMgSO4idaniNa2SO4iyang 

mengakibatkannbeton pecah. Semenntipe-V bisa dipakainpada konstruksinditanah daniair 

yangimengandungisulfat lebih darin0.20%, yang biasa terdapat di pengelola limbah dan 

sejenisnya. 

2.1.5 Portland Pozzolan Cementi( PPC ) 

Portlandnpozzolanncement adalah semennhidrolis, dimana semen ini terdirindari 

berbagai macam semen portland dan pozzolan halus. Syarat dari kandungan pozzolan oleh 

SNIi15i- 0302i- 2004 ialah 6% – 40% massanportlandnpozzolanncement.mProses 

pencampuraniantaraisemeniportlandidenganibahanipozzolan bisa dicoba saat sebelumijadi 

semennportland ialah dikala menggilingnklinkerndimananbahannpozzolanndisebut selaku 

additive,nataupunndengan menggabungkan bahanipozzolanidenganisemeniportland yang 

telah jadi dimana bahan pozzolan disebut selaku admixture, ataupun 

gabungannantarankedua metode tersebut. 

Bahan pozzolan merupakan bahan yang memiliki silika atau senyawa serta alumina. 

Kondisi asli dari senyawanini sesungguhnya tidaknmengikatibahanilainiseperti semen, tapi 

dalamiwujud yangihalusidan bila senyawaitersebut disatukan denganiair maka senyawa 

tersebut akan bereaksiibersama karbonihidroksidaiCaOH2iyangimuncul sehabis 

semeniPortland dan airimerespon, lalu menciptakan senyawaiyang mempunyai watak 

miripnsemen. Dibawah ini adalah cerminan respon semeniPortland serta semeniPortland 

pozzolan. 

Respon semeniportland: 

(C3S,iC2S,iC3A,iC4AF) +iAir → CSHi+iCa(OH)2 

Respon semeniportlandipozzolan: 

(S,iA) + Ca(OH)2i+iAir → CSHi+iCASH 
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Ada 2 tipenpozzolan, ialah pozzolannalam dan pozzolannbuatan. Pozzolan alam yaitu 

hasil dari pelapukan abu vulkanik. Sebaliknya pozzola buatan berasal dari limbah batu bara 

serta limbah dipabrik pertanian, menyebabkan semen ini jadi lebih murah, ramah lingkungan 

karena dapat mengoptimalkan respon ion tetap, dikelilingi dengan molekul pada semen 

Portland. 

2.1.6 Max Strength Cement 

Maxnstrengthncement adalah slag portland cement yang memiliki spesifikasi yang 

terbuat dari industinreadynmix serta precast. Maxnstrengthncement mempunyai keunggulan 

semacam kokoh tekan serta kokoh lenturnyang besar, panasNion tetap dikelilingi dengan 

molekul yangnlebihnrendah, dan bisa memperpanjangnumurnbeton. 

Portlandncompositencement, Portlandnpozzolanncement serta cementNslag adalah 

tipensemen bercampur, bekerja dengan cara mereaksikannkembali CO2 dari hasil campuran 

semennportland dan air dengannbahan campur yang memerlukan air agar dapat bereaksi. 

Semen campur lebih ramah area sebab bisa mengoptimalkan respon pada semen portland. 

Portland pozzolan cement bahanncampurnya berbentuk pozzolan, padanportland 

compositencement bahanncampurnya berbentuk bahannorganik, serta pada cementnslag 

bahanncampurnya berbentuknslag. 

Slag ialah limbah padat,  bukan logam yang dihasilkan oleh besi tau baja yang dilebur, 

yang biasanya memiliki SiO2, CaO, Al2O3, FeO, serta MgO. Di Indonesia sendiri, slag itu 

dikategorikan limbah B3, yang dimanfaatkan untuk wajib menjajaki prosedur yang tertentu. 

Sebab itu slag yang dihasilkan oleh limbah industri baja akan menjadikannsemen yang lebih 

murah. 

2.1.7 Agregat Halus 

Agregatnhalus atau pasirnyang digunakan untuk pembutannbeton merupakan hasil 

desintegrasi alami dari bebatuan atau pasir dari sisa alatipemecahibatu.iAgregat halus ini 

berukurani0,063immi–i4,76immiyang terdiri dari pasur kasari(CoarseiSand)idan pasirihalus 

(FineiSand). Agregasi halus yang digunakan untuk pembutana beton penaha radiasi biasanya 

terbaut dari serbu baja halus dan serbuk besi. 

Persyaratan agregatNhalus berdasarkan SNI 03-6821-2002, yaitu: 

1. Butir-butirnhalus itu kekal, dimana tidak terpengaruh olehNcuaca. Sifat dari agregat 

halus itu kekal juga dapat dilakukan pengujian garam. Jika memakai natrium sulfat  

secara maksimum, bagianNyangnhancur adalah 10%Nberat.  

2. Agregatnhalusnterdirindari butir-butirnkeras danntajam. 

3. Apabila kadar lumpur mencapai 5%, pasir tersebut harus dicuci. 
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Dalam campuran untuk pembuatan beton, pasir yang digunakan sangatimenentukan 

pengerjaani(workability),ikekuatani(strengh),idan tingkatnkeawetan (durability)idari suatu 

betoniyang dibangun. Mutu pasir yang akan digunakan, benar-benar harus konsisten agar 

hasil beton yang diperoleh, seragam. Oleh karenanya, pasir atau agregatihalusnharus 

memenuhinpersyaratan danngradasinyang sudahnditentukan. 

Batasanidari susunanibutirannagregat halus,idapat dilihatnpadantabel berikut : 

Tabel 2.3 

BatasannSusunannButirannAgregatnHalus 

 

Sumberi: (TeknologinBeton; KardiyonoiTjokrodimuljo) 

Keterangan: 

DaerahiI          : pasirikasar 

DaerahiII         : pasiriagakikasar 

DaerahiIII       : pasiriagakihalus 

Daerah IV       : pasirihalus 

 

2.1.8 Agregat Kasar  

Agregatnkasar (Coarse Aggregate) merupakan hasilidesintegrasiialamiidari bebatuan 

atauipecahan batuidariiindustriipemecahibatu,ibutirannyaiberukuran sekitar 4,76imm i-i150 

mm. Agregatikasar ini tidak berasal dari bahan-bahan organik dan harus memiliki ikatan 

baik denganngel dannsemen. 

 

Ukuransaringan 

(mm) 

Prosentaselolossaringan 

Daerah 1 Daerah 2 Daerah 3 Daerah 4 

10,00 

4,80 

2,40 

1,20 

0,60 

0,30 

0,15 

100 

90-100 

60-95 

30-70 

15-34 

5-20 

0-10 

100 

90-100 

75-100 

55-90 

35-59 

8-30 

0-10 

100 

90-100 

85-100 

75-100 

60-79 

12-40 

0-10 

100 

95-100 

95-100 

90-100 

80-100 

15-50 

0-15 
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2.1.9 Air 

Air berfungsi untuk bereaksi secara kimiawi dengan semen, yang nantinya berfungsi 

untuk membasahi dan melumas agregat dan campran lain untuk mempermudah pengerjaan. 

Air dapat diminum baik untuk beton. Air dapat merubah sifat semen apabila tercemar oleh 

zat-zat yang berbahaya seperti garam, gula, minyak, dll. Selain itu, air tersebut dapat 

menguranginafinitas antar agregat dan pasta semen, mungkin pula 

mempengaruhinkemudahannpengerjaan. (Nawy, 2010). 

Adapun persyaratan untuk jenis air yang bisa untuk digunakan pada campuran beton 

sebagaiiberikut: 

1. Air tidakitercampur lumpuriatau bendaimelayang lainnyaiyang lebihidari 2gr/lt. 

2. Air yang digunakanntidak mengandungngaram-garaman yangnbisa merusaknbeton 

(asam,nzat organikndan sebagainya). 

3. Airntidak boleh mengandungnklorida (CI) lebihndarin0,5 gr/lt 

4. Airntidak boleh mengandung senyawansulfat lebihndarin1 gr/lt yang bisa menurunkan 

kualitas pada beton. 

 

2.2  Kuat Tekan 

Kuatitekan betonimerupakan suatu kemampuanisaat beton menahan gayaitekan tiap 

satuannluas. Besarnya kekuatan tekan beton didapat dari pengujiannkuatntekannbenda 

ujinsilindernbeton (berdiameteri15icm, tinggii30icm) sampainhancur. Teganganiyang 

digunakaniuntuk tekan betonnmerupakannperbandingannantara gaya yangnmampu 

ditahannoleh bendanujinsilinder dan luasnpenampang alasnsilinder. KuatNtekan 

mengidentifikasi kualitas beton. Maka semakin tingginkekuatannstruktur, maka harus 

tingginpula kualitas betonnyang harus dihasilkan (Mulyono, 2005).  

𝒇`𝒄 =  
𝑷

𝑨
 ................................................................................................ (2-1) 

dengan : 

f’c = Teganganntekannbeton (N/mm2) 

P  = Besarngayanyangnmampunditahannsilinder (N) 

A  = LuasnPenampang (mm2) 
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Gambar 2.1 Alat UjinKuatnTekannBeton 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

Teganganntekan (f`c) beton menunjukan hasil bukan pada saat betonnhancur, tapi 

ketika tegangannmaksimum pada beton mencapainregangan (εb), nilainya ± 0,002. Kuat 

tekan masing-masing bendanuji didapatkan dari teganganntekan paling tinggi (f`c) yang 

memakai mesin ujiNdengan penigkatan bebanNtekan yang bertingkat danNdengan 

kecepatannpembebananntertentu.  

 

Gambar 2.2 TegangannTekan Benda UjinBeton 

Sumber: (Istimawan, 1996, P.7) 

Nilai dari kuatntekan betonnberagam,nsesuai dengannumurnya. Padanumumnya 

betonnnormal, kuatntekan ditentukanndi umuri28nhari setelah dibangun. Diumur ke 7ihari, 

kuatitekan mencapaii70% darinumurn28nhari, diumur 14 harinkuat betonnmencapai 85-

90% darinkuatnbetonndiumur 28 hari. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 DiagramnHubungannKuatnBetonnDengannUmurnBeton  

Sumber: (Istimawan; 1996, P.9) 
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2.3  Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian terdahulu untuk referensi adalah penelitian yang dilakukan oleh Lukman,  

Purwono, Nurhayati, dan Siti (2007) tentang 

tinjauanneksperimentalnkuatntekannbeton denganncampurannlimbahnslag. 

Penelitian ini membuktikan bahwa menggunakan limbah slag dapat 

meningkatkannkuatntekannbeton. KuatntekanNbeton naik seiring penambahan 

presentase slag dalam penyampuran saat pembuatan beton, dan jika dilihat 

dariNsegiNekonomi, penggunaanNlimbahNslagNsebagaiNcampuran dalam proses 

pembuatan beton sangatlah menguntungkan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh D. Suresh dan K. Nagaraju tentang Ground 

Granulated Blast Slag (GGBS) dalam beton. Penelitian ini membahas penggunaan 

GGBS dan membahas kelebihan serta kekurangannya dalam pembuatan beton. 

Penggunaan GGBS ini berfungsi sebagai pengganti bahan bangunan konvensional 

yang sudah mulai langka dan beberapa tahun terakhir dan juga sebagai produk 

sampingan yang berfungsi sebagai cara yang Ramah Lingkungan untuk 

menggunakan produk tanpa membuangnya di tanah.      

 

2.4   Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, maka diharapkan penelitian ini memeberikan 

hasil sebagai berikut : 

1. Variasi jenis semen dapat mempengaruhi hasil pengujian kuat tekan beton silinder. 

2. Variasi umur benda uji dapat mempengaruhi hasil pengujian kuat tekan beton 

silinder. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Tempatjdan Waktu Penelitian 

PenelitianainiadilakukanadiaLaboratoriumaStrukturaJurusan Teknik Sipil Universitas 

Brawijaya Malang. Dimulai pada bulan Februari 2020. 

3.2  Peralatanjdan Bahan Penelitian 

3.2.1 Peralatan 

Peralatan yangndigunakan dalamnpenelitian ini diantaranya: 

1. Cetakanbenda uji silinder 

2. Plastik 

3. Double tape 

4. Timbangan 

5. Sekop 

6. Kuas 

7. Kertas A4 

8. Wadah tempat mencampur  

9. Ember 

10. Karung goni 

11. Compressionjtestjmachine 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yangjdigunakan pada penelitianjini sebagai berikut : 

1. Semennjenis Ordinary Portand Cement (OPC) 

2. Semennjenis Portland Pozzolan Cement (PPC) 

3. Semennjenis Composite Cement (PCC) 

4. Semennjenis EasyMax 

5. Semen jenis Max Strenght 

6. Semen jenis Type-5 

7. Agregat Halus 

8. Air 

9. Oli 
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3.3  RancanganjPenelitian 

Padajpenelitian ini benda uji yang di buat hanya satu yaitu bendajuji bentuk silinder 

denganjtinggi 30 cm danjdiameter 15 cm. Benda uji yang silinder berjumlah 72 buah dengan 

jumlah variasi tiap jenis semen adalah 4 buah. 

Tabel 3.1 

Rincian Benda Uji 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 

B1 4 4 4 4 4 4 

B2 4 4 4 4 4 4 

B3 4 4 4 4 4 4 
 12 12 12 12 12 12 
      72 

Keterangan: 

A : Jenis Semen   OPC , PPC , PCC, EasyMax , Max Strength ,Type-V  

B ; Umur   3 , 7 , 28 hari 

 

3.4  Variabel Penelitian 

Adapun Variabel yang dipakai padajpenelitian ini adalah: 

a. Variabeljterikatn(dependent variable), yaitu variabelnyang nilainya tergantung dari 

variabelnbebas. yang menjadi variabelnterikatnadalah hasil kuat tekan benda uji 

silinder. 

b. Variabelnbebasn(independent variable), yaitu variabelnyang bebas yang tentukan 

peneliti. variabel bebas di penilitian adalahnvariasi jenis-jenis semen yang akan 

digunakan, dan umur pengujian dalam campuran benda uji Silinder. 

 

3.5  ProsedurjPenelitian 

3.5.1 PembuatanjBenda Uji 

Tahapan pembuatanjbenda uji silinder sebagaijberikut : 

1. Bahan yang keperluan sesuaijdengan perhitungan mix design. 

2. Alat dan bahan yang digunakan sebelum pembuatan bendajuji harus disiapkan. 

3. Bahan-bahan akan dimasukkan kedalam alat pengaaduk dengan durasi kurang lebih 

10-15 menit. 

4. Setelah pengadukan selesai, sebagian adonan dari beton akan diuji dengan slump. 
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5. Siapkan Cetakan bentuk Silinder yangntelah dilapisioli pada setiap sisi dalam 

Cetakan. 

6. Adonan beton dimasukan kedalam cetakan bentuk silinder yang telah dilapisi oli 

kemudian dipadatkan. 

 

3.5.2 PerawatanjBenda Uji 

Setelah 24 jam campuran beton didiamkan, cetakan silindir akan dilepas agar semen 

dapat terhidrasi dengan sempurna. Perawatan benda uji diselimuti oleh karung gonijbasah 

dan  diakukan selama waktu 7 hari. Setelah itu benda uji didiamkan supaya mengering 

sampai hari yang sudah ditentukan dari tanggal pengujian sesuai dengan variasi benda uji. 

3.5.3 Pengujian Modulus Elastisitas dan Berat Volume 

1. Pengujian berat volume 

Berat volume diuji sebelum melakukan uji kuat tekan. Berat volume didapatkan 

dengan cara menimbang benda uji. 

2. Pengujian kuat tekan 

Adapun prosedur pengujian dilakukan dengan melekakkan benda uj silinde pada 

alat Compression test marchine. Setelahnya akan diuji sampai benda uji mengalami 

retakan atas terambung dengan bagian bawah atau runtuh. Kemudian didapatkan 

kuat tekan beton dari alat tersebut. 

Tata cara pengujian kuat tekan betonjsebagai berikut: 

1. Timbang benda uji beton . 

2. Benda uji yang sudah di timbang di lapisi belerang di permukaan atas agar 

permukan atas benda uji dapat rata. 

3. Benda ujindiletakkan pada compression test machine. 

4. Nyalakannalat compression test machine. 

5. Atur angkanawal ( nol) padanalat compression test machine. 

6. Amatinbenda uji dari awal samapi runtuh ditandai dengan angka pada alat yang 

sudah tidak mengalaminkenaikan lagi dan retakan tersambung dari atas sampai 

bawah. 

7. Catat hasil kuat tekan dan berat benda uji yang telah di peroleh. 

8. Dari data yag didapat dihitung pengolahaan sehingga mendapakan tegangan yang 

terjadi. 



18 
 

 

3.6  MetodejAnalisis Data 

3.6.1 Pengumpulan Data 

Berdasarkan hasil pengujian, akan diambil data diperlukan. Dari pengujian didaptkan 

data seperti beban maksimum dan akan dikonversikan jadi gaya kuat tekan benda uji. 

Sedangkan data perubahan panjangndari benda uji dikoversikan menjadindefleksi. Data-data 

yang dihasilkan akan dikelompokkan berdasarkan variasi semen. 

Tabel 3. 2 

Formnpengumpulan data dari pengujian kuat tekannbeton silinder 

No KodenBenda Uji 

Berat Beban Maksimum 

(kg) (kN) 

    

 

3.6.2 PengolahanjData 

Tujuan penelitian kali ini untuk menganalisisnkuat tekan beton benda uji silinder 

dengan perbedan jenis-jenis semen. Data yang dihasilkan oleh pengujian akan diolaha 

dengan menggunakan analisis kuat beton. 
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3.7  Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian Kuat Tekan Beton 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Perencanaan Benda Uji 

Perencanaannpada mutu beton pada bendanuji silinder yangndigunakan adalah sebesar 

K-350 berdasarkan SNI 7394-2008. Agregatmhalusnyangndigunakan yaitu pasir alam. 

Sedangkan Agregatjkasar adalah batujsplit. Semen yang dipakai adalah OrdinaryjPortland 

Cement (OPC), Pozzolan Portland Cement (PPC), dan Portland CompositejCement (PCC), 

semen Easymax, semen Maxstrength dan semen tipe V. Perhitungan perencanaan beton 

dapatndilihat di tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Perencanaan Beton 
Mutu Rencana 

Beton 

Semen  

(kg) 

Pasir  

(kg) 

Kerikil  

(kg) 

Air  

(liter) 

K-350 448 667 1000 215 

Sumber: Hasil penelitian 

Jumlah benda uji yang dibuat akan disesuaikan dengan umur beton. Pengamatan pada 

benda uji yang digunakan akan diuji Pada usiaj3 hari, 7jhari danj28 hari. Pada setiap umur 

beton akan dibuat 4 benda uji. 

4.2 Pembuatan  dan Perawatan Benda Uji 

Pembuatannbenda uji dilaksanakan sesudah semuanmaterial disiapkan semua dengan 

baik. Material dituang ke dalam wadah dengan manual,nselanjutnya dimasukkan pada 

bekesting yangnsudahndisiapkan dan didiamkan selama 24 jam. Lalu bekisting dilepas, lalu 

dilanjutkanjdenganjperawatan (curing). 
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4.2.1 Pembuatan Benda Uji 

Langkah-langkahjpembuatan bendajuji sebagaijberikut: 

1. Mempersiapkan bekisting silinder ukuran 15x30 cm. 

 

Gambar 4.1 Bekisting Silinder15 x 30 cm 

    Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

2. Material ditimbang berdasarkan ukuran yang ada pada perhitungan mix design. 

 

Gambar 4.2 Penimbangan bahannsesuai dengan perhitungan mix design 

     Sumber:  Dokumentasi Peneliti 
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3. Mencampur adukan material dengan alat pengaduk. 

 

Gambar 4.3 Pencampuran material pada mesin pangaduk 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

4. Bekisting benda uji yangnsudah disediakan dan telah dilapisinoli padanbagian 

dalamjbekisting. 

 

Gambar 4.4jPelapisan bekisting benda uji denganjoli 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 
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5. Campuran material yang telah tercampur dimasukkan dalam bekisting hingga 

homogen.nLalu ditusuk-tusukjtiap sepertiga lapisan bekisting. 

 

Gambar 4. 5 Penuangan campuran kedalamjbekisitng bendajuji 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

4.2.2 Perawatan Benda Uji (Curing) 

Benda uji yang sudah didiamkan selama 24 jam langsung dilakukan curing. Pada 

percobaan ini dilakukan curing dengan melepaskan bendanuji darinbekisting. Lalu menutup 

benda uji denganjkarung gonijyangjtelah dibasahi dengan air.  

 

4.3 Pengujian Kuat Tekan 

Kuat tekan beton diuji dengan melekatkan bendanujinpadanalat, alat akan bergerak 

menjepit benda uji dari atas dan bawah hingga benda uji mengalami kehancuran. Benda uji 

dikatakan hncur apabila indikatorjgayajpada alatjtidak mengalami kenaikan.  
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Gambar 4. 6 Uji Tekan Beton menggunakan Compression test machine 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Pada penelitian ini sempel yang dibuat adalah 4 buah setiap umurnpengujian pada tiap-

tiap jenisjsemen yang digunakan dan tiap jenisjcampuran yangjberbeda. Adapun umur benda 

uji yang diujikan yaitu 3 hari, 7 dahi, dan 28 hari. Berikut merupakan data-data hasil kuat 

uji tekan beton pada masing-masing sampel. 

Tabel 4.2 DatajHasiljPengujian KuatjTekan Beton 

 

No 
Kode Benda Uji 

Luas 

Permukaan 

Berat Benda 

Uji 
Kuat Tekan 

(cm²) (kg) (Mpa) 

1 A1B1 (1) 176.715 13.11 21.33 
2 A1B1 (2) 176.715 12.98 20.32 
3 A1B1 (3) 176.715 13.17 17.94 
4 A1B1 (4) 176.715 12.91 19.35 
5 A1B2 (1) 176.715 13.13 18.45 
6 A1B2 (2) 176.715 13.12 19.41 
7 A1B2 (3) 176.715 12.77 34.24 
8 A1B2 (4) 176.715 12.67 36.22 
9 A1B3 (1) 176.715 12.96 40.06 

10 A1B3 (2) 176.715 12.96 28.01 
11 A1B3 (3) 176.715 12.95 33.44 
12 A1B3 (4) 176.715 13.07 33.44 
13 A1B4 (1) 176.715 12.89 21.05 
14 A1B4 (2) 176.715 12.77 40.35 
15 A1B4 (3) 176.715 12.69 39.05 
16 A1B4 (4) 176.715 12.86 29.77 
17 A2B1 (1) 176.715 12.75 13.98 



26 
 

 

18 A2B1 (2) 176.715 12.85 19.13 
19 A2B1 (3) 176.715 12.4 18.11 
20 A2B1 (4) 176.715 12.8 14.54 
21 A2B2 (1) 176.715 12.5 21.62 

No Kode Benda Uji 

Luas 

Permukaan 

Berat Benda 

Uji 
Kuat Tekan 

(cm²) (kg) (Mpa) 

22 A2B2 (2) 176.715 12.32 17.54 
23 A2B2 (3) 176.715 12.79 17.37 
24 A2B2 (4) 176.715 12.31 16.41 
25 A2B3 (1) 176.715 12.79 20.32 
26 A2B3 (2) 176.715 13.03 32.14 
27 A2B3 (3) 176.715 12.74 20.26 
28 A2B3 (4) 176.715 12.57 24.79 
29 A2B4 (1) 176.715 12.51 21.16 
30 A2B4 (2) 176.715 12.68 33.33 
31 A2B4 (3) 176.715 12.74 22.81 
32 A2B4 (4) 176.715 12.74 25.86 
33 A3B1 (1) 176.715 12.66 26.71 
34 A3B1 (2) 176.715 12.47 12.11 
35 A3B1 (3) 176.715 12.64 22.97 
36 A3B1 (4) 176.715 12.87 18.33 
37 A3B2 (1) 176.715 12.6 21.90 
38 A3B2 (2) 176.715 12.6 29.09 
39 A3B2 (3) 176.715 12.27 22.18 
40 A3B2 (4) 176.715 12.58 22.58 
41 A3B3 (1) 176.715 12.62 31.80 
42 A3B3 (2) 176.715 12.69 27.62 
43 A3B3 (3) 176.715 12.81 35.14 
44 A3B3 (4) 176.715 12.57 39.44 
45 A4B1 (1) 176.715 12.6 21.33 
46 A4B1 (2) 176.715 13.1 17.54 
47 A4B1 (3) 176.715 13 19.75 
48 A4B1 (4) 176.715 13 26.65 
49 A4B2 (1) 176.715 12.7 30.90 
50 A4B2 (2) 176.715 12.75 23.99 
51 A4B2 (3) 176.715 12.65 27.78 
52 A4B2 (4) 176.715 12.9 21.39 
53 A4B3 (1) 176.715 12.5 33.33 
54 A4B3 (2) 176.715 12.9 30.44 
55 A4B3 (3) 176.715 12.78 34.92 
56 A4B3 (4) 176.715 12.52 32.71 
57 A5B1 (1) 176.715 12.76 17.03 
58 A5B1 (2) 176.715 12.71 18.22 
59 A5B1 (3) 176.715 13.04 16.58 
60 A5B1 (4) 176.715 12.78 18.39 
61 A5B2 (1) 176.715 12.8 24.79 
62 A5B2 (2) 176.715 12.43 24.50 
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63 A5B2 (3) 176.715 12.63 19.41 
64 A5B2 (4) 176.715 12.98 18.39 
65 A5B3 (1) 176.715 12.92 35.03 
66 A5B3 (2) 176.715 12.57 33.33 

No Kode Benda Uji 

Luas 

Permukaan 

Berat Benda 

Uji 
Kuat Tekan 

(cm²) (kg) (Mpa) 

67 A5B3 (3) 176.715 12.7 24.28 
68 A5B3 (4) 176.715 13 36.73 
69 A6B1 (1) 176.715 12.54 11.49 
70 A6B1 (2) 176.715 12.75 16.69 
71 A6B1 (3) 176.715 12.35 18.73 
72 A6B1 (4) 176.715 12.65 15.62 
73 A6B2 (1) 176.715 12.74 17.15 
74 A6B2 (2) 176.715 12.84 16.41 
75 A6B2 (3) 176.715 12.61 20.60 
76 A6B2 (4) 176.715 12.8 19.58 
77 A6B3 (1) 176.715 12.65 18.73 
78 A6B3 (2) 176.715 12.75 29.60 
79 A6B3 (3) 176.715 12.7 25.86 
80 A6B3 (4) 176.715 12.83 27.28 
 

Kemudian dari data diatas diambil rata – rata dan direkapitulasi menjadi tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Kuat Tekan Tiap Jenis Semen 

Umur 
Rata - Rata Kuat Tekan (Mpa) 

OPC PPC PCC Easymax Maxstrength Type V 

3 19,74 16,44 20,03 21,32 17,56 15,63 

7 27,08 18,24 23,94 26,02 21,77 18,43 

28 33,74 24,38 33,50 32,85 32,34 25,37 
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4.3.1 Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Dengan Jenis Semen Yang Berbeda 

Berdasarkannhasil kuatntekan beton yangntelah diujikan, didapatkanngrafik kuat tekan 

beton terhaap variasijjenis-jenis semen yaitu sebagaijberikut: 

 

Gambar 4.7 Grafik HubungannKuatjTekan Beton dengan Terhadap Jenis-Jenis Semen 

Pada usia 3 hari 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Gambar 4.7 menunjukan bahwa kuatntekannbetonnpada usia bendanuji 3 hari tertinggi 

terdapat pada semen Easymax denganjkuatjrata - rata tekan sebesarj21.32 Mpa.jKemudian 

dilanjut dengan kuat rata - rata tekan kedua terbesar yaitu dengan jenis semen OPC sebesar 

19,74 Mpa yang dimana kuat tekan rata – ratanya mendekati beton dengan jenis semen PCC 

yaitu sebesar 20,03 Mpa. Kemudian beton dengan kuat tekan terendah menggunakan jenis 

semen type V yaitu sebesar15,63 Mpa.  
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Gambar 4.8 Grafik HubungannKuat Tekan Beton Tehadap VariasijJenis-Jenis SemenjPada 

usia 7jhari 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Gambar 4.8 menunjukan bahwa kuat tekan rata-rata beton Pada usia beton 7 hari 

tertinggi terdapat pada semen OPC dengan kuat tekan beton rata-rata sebesar 27.08 Mpa. 

Kemudian dilanjut dengan kuat tekan beton rata-rata kedua terbesar yaitu dengan jenis 

semen Easymax sebesar 26,02 Mpa. Kemudian beton dengan kuat tekan rata-rata terendah 

menggunakan jenis semen PPC yaitu sebesar 18,24 Mpa yang dimana kuat hampir sama 

dengan jenis semen Type V yaitu sebesar 18.43 Mpa. 
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Gambar 4.9jGrafik HubungannKuatjTekan Beton denganjVariasijJenis-Jenis Semenjpada 

Usia 28jHari 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Gambar 4.9 menunjukan bahwajkuatjtekan rata-rata betonnpada umurn28 hari tertinggi 

terdapat pada semen OPC dengan kuatjtekan rata-ratajsebesar 33.74 Mpa yang dimana kuat 

tekan rata-ratanya hampir sama dengan jenis semen PCC sebesar 24,38 Mpa. Kemudian 

beton denganjkuatjtekanjrata-ratajterendah menggunakan jenis semen PPC yaitu sebesar 

24,38 Mpa. 
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4.3.2 Grafik Hasil PengujianjKuat TekanjTerhadap UmurjBenda Uji 

Berdasarkannkuatntekan beton silinder yangjtelah dujikan, didapatkanjgrafikjkuat 

tekan beton terhadapjvariasi umurjpengujian yaitu sebagaijberikut: 

 

Gambar 4.10 Grafik HubungannKuat Tekan Beton dengan usia Benda Uji menggunakan 

Semen OPC 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan. Benda uji pada usia 3 hari didapat kuatntekannrata-

ratansebesar 19,74 MPa. Sedangkan pada usia benda uji 7 hari didapat kuatntekannrata-

ratansebesar 27,08 MPa. Kemudian pada usia 28 hari didapatkan kuatntekan rata-

ratansebesar 33,74 MPa. 
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Gambar 4.11 GrafikjHubunganjKuat Tekan Beton denganjUmurjBenda Uji mnggunkan 

Semen PPC 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan. Benda uji pada usia 3 hari didapat kuatntekannrata-

ratansebesar 18,24 MPa. sedangkan usia bendanuji 7 hari didapat kuat tekannrata-

ratansebesar 18,24 MPa. Kemudian saat usia  28 hari didapatkan kuat tekan rata-rata sebesar 

24,38MPa. 
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Gambar 4.12 GrafikjHubunganjKuat Tekan Beton dengan UmurjBenda Uji menggunakan 

Semen PCC 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan beton. Saat benda uji berusia 3 hari didapat kuat 

tekannrata-rata sebesar 20,03 MPa. sedangkan usia benda uji 7 hari didapat kuat tekannrata-

rata sebesar 23,94 MPa. Kemudian saat usia 28 hari didapatkan kuat tekanjrata-ratajsebesar 

33,50 MPa. 
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Gambar 4.13 GrafikjHubunganjKuatjTekan Beton dengan UmurjBenda Uji menggunakan 

Semen Easymax 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan beton. Benda uji dengan usia 3 hari didapat 

kuatntekannrata-rata beton sebesar 21,32 MPa. sedangkan usia benda uji 7 hari didapat kuat 

tekannrata-rata sebesar 26,02 MPa. Kemudian pada usia 28 hari didapatkan kuat tekan rata-

rata sebesar 32,85 MPa. 
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Gambar 4.14 GrafikjHubunganjKuatjTekan Beton dengan UmurjBendajUji menggunakan 

Semen Maxstrength 

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan beton. Benda uji dangan usia 3 hari didapat kuatjtekan 

rata-rata sebesar 17,56 MPa. Sedangkan pada usia 7 hari didapat kuat tekan rata-ratajsebesar 

21,77 MPa. Kemudian umur 28 hari didapatkan kuat tekanjrata-ratajsebesar 32,34 MPa. 
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Gambar 4.15 GrafikjHubunganjKuatjTekan Beton dengan UmurjBendajUji Semen Type-V  

Sumber:  Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa setiap pertambahan umur beton 

mengalami peningkatan kuat tekan beton. Benda uji pada usia 3 hari didapat kuat tekan rata-

rata sebesar 15,63 MPa. Pada benda uji dengan usia 7 hari didapat kuat tekan rata-rata 

sebesar 18,43 MPa. Sedangkan pada usia 28 hari didapatkan kuat tekan rata-ratanya  sebesar 

25,37 MPa. 

4.4 Analisa Varian Dua Arah (Two-Way Anova) 

Analisis anova duajarah sering digunakanjuntuk mengujijada atau tidaknya perbedaan 

dari nilai beris dan kolom tengah jiak interaksinya tidakndapat diperbaiki. Pada analisis 

penelitian ini, veariabes bebas adalah variasi jenis-jenis mesin (simbol A), umur benda uji 

(simbol C). sedangakn variable yang ditenrukan adalah kuat tekan betol (simbol B). Ada 

atau tidaknya pengaruhnvariasi semen danmrasio agregat terhadap kuat beto, didapatkan dari 

data statistic dengan cara sebagai berikut. 

α   : Pengaruhnfaktor variasi umur beton 

β   : Pengaruhnfaktornvariasi jenis semen 

αβ : Pengaruh factor interaksi variasi umur beton dengan variasi jenis semen 

Ketiga hipotesis dedapatkan dengan cara sebagai berikut : 
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1. H01j= α1 =jα2 = 0 

H11 = palinglsedikit satu (αi ≠ 0) 

2. H02 =jβ1=jβ2 = β3 =jβ4 =jβ5 = 0 

H12 = palinglsedikit satu (βjj≠ 0) 

3. H03 =j(αβ)11 =j(αβ)12 =j… =j(αβ)25 = 0 

H13 = palinglsedikit satu ((βj)ij ≠ 0) 

Kerangan : 

H0 = hipotesisnawal yangnmenyatakanntidak adanpengaruhnfaktornα, factornβ, 

maupunjinteraksi dari keduanya 

H1 =nhipotesis alternatif yangnmenyatakan tidak adanpengaruh faktornα, faktornβ, 

maupun interaksijdari keduanya 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

1. JikanFhitung (Foutput)j> Ftabel makanH0 ditolak,jH1jditerima. 

2. JikanFhitung (Foutput)j< Ftabel makanH0 diterima,jH1jditolak. 

 

Tabel 4. 4 

Hubungan Jenis Semen, umur beton dan Hasil Kuat Tekan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ΣX ΣX ΣX ΣX ΣX ΣX

21,3 14,0 26,7 21,3 17,0 11,5

20,3 19,1 12,1 17,5 18,2 16,7

17,9 18,1 23,0 19,7 16,6 18,7

19,4 14,5 18,3 26,7 18,4 15,6

18,4 21,6 21,9 30,9 24,8 17,1

19,4 17,5 29,1 24,0 24,5 16,4

34,2 17,4 22,2 27,8 19,4 20,6

36,2 16,4 22,6 21,4 18,4 19,6

40,1 20,3 31,8 33,3 35,0 18,7

28,0 32,1 27,6 30,4 33,3 29,6

33,4 20,3 35,1 34,9 24,3 25,9

33,4 24,8 39,4 32,7 36,7 27,3

ΣX kolom 1713,4

C2 (28) 135,0 101,597,5 129,4

C2 (7) 108,3 73,772,9 87,1

ΣX baris

C1 ( 3) 78,9 62,565,8 70,280,1 442,985,3

A6A5A4A3A2A1

104,195,7 541,9

322,2 237,7236,2 286,7309,9

134,0 728,7131,4

320,7
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Tabel 4. 5 

Hasil Analisis Data Dengan  Uji Anovajpada KuatjTekan Beton 

Sumber Varian 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 
Kuadrat Tengah 

Fhitung Ftabel 

db JK KT 

Rata –rata baris 2 1755,531 877,766 45,201 3,17 

Rata –rata 

kolom 
5 658,195 131,639 6,779 2,39 

Interaksi 10 93,551 9,355 0,482 2,01 

Eror 54 1048,635 19,419   

Total 71 3555,912    

 

Berdasarkan kedua tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Faktor Umur Beton (baris) 

Karena nilainFhitungj> Ftabel, maka H1nditolakndan H0 diterima. Dapatjdisimpulkan 

bahwasanya dengan tarafnnyata sebesarj5%, adanya perbedaanjpengaruh diantara 

umur beton dengan kuat tekan beton. 

 

2. Faktor Jenis Semen (kolom) 

Karenajnilai Fhitungj> Ftabel, maka H0jditolak danjH1jditerima. Maka disimpulakan 

dengan tarafnnyata sebesar 5%, ada pengaruh perbedaan antaraa jenis-jenissemen 

dengan kuat tekan beton. 

 

3. Interaksi Faktor Umur beton dan Jenis Semen (interaksi)  

KarenajNilai Ftabel  > Fhitung, Maka H1 ditolakjdan H0 diterima.jDapat disimpulakn 

dengan tarafnnyata sebesarn5%, maka tidak ada pengaruhnperbedaan diantara 

interaksi kuat tekan beton dengan jenis-jenis semen. 
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BAB V 

HASIL PEMBAHASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Beragam jenis semen berpengaruh terhadapmnilai dari kuat tekan beton yang 

dihasilkan.nJenis semen yang menghasilkan mutu tertinggi yaitu OPC dengan kuat 

tekan sebesar 33,74 MPa pada usia 28 hari dan mutu terendah dengan menggunakan 

semen PPC dengan kuat tekan sebesar 24,38 MPa. 

2. Perbedaan umur berpengaruh terhadap nilai kuat tekan beton. Setiap pertambahan 

usia mengalami kenaikan juga pada mutu betonnya. Pada beton dengan semen OPC 

pada usia 3 hari dengan mutu 19,74 MPa dan mengalami peningkatan sehingga 

pada usia 28 hari menjadi 33,74. Begitu juga pada beton pada mutu terendah yang 

menggunakan semen PPC pada usia 3 hari mempunyai kekuatan tekan sebesar 

16,44 MPa dan mengalami peningkatan sehingga pada usia 28 hari menjadi 24,38. 

Begitu juga berlaku pada jenis semen lainnya. 

 

5.2 Saran 

1. Membuat benda uji dengan variabel lainnya, seperti rasio agregat dan nilai FAS. 

2. Dilakukan uji lab agar mengetahui komposisi kimia pada tiap jenis semen. 

3. Diharapkan dapat dilakukan pengujian dengan jenis semen yang lain. 

4. Diharapkan dilakukan pengujian dengan umur yang lebih lama lagi sehingga dapat 

menghasilkan kurva yang mendatar. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Data Pengujian Kuat Tekan Silinder 

Tabel L.1.1  

Hasil Uji Tekan Beton Silinder Umur 7 Hari 

No Kode Benda Uji 

Luas 

Permukaan 

Berat Benda 

Uji 
Kuat Tekan 

(cm²) (kg) (Mpa) 

1 A1B1 (1) 176,715 13,11 21,33 

2 A1B1 (2) 176,715 12,98 20,32 

3 A1B1 (3) 176,715 13,17 17,94 

4 A1B1 (4) 176,715 12,91 19,35 

5 A1B2 (1) 176,715 13,13 18,45 

6 A1B2 (2) 176,715 13,12 19,41 

7 A1B2 (3) 176,715 12,77 34,24 

8 A1B2 (4) 176,715 12,67 36,22 

9 A1B3 (1) 176,715 12,96 40,06 

10 A1B3 (2) 176,715 12,96 28,01 

11 A1B3 (3) 176,715 12,95 33,44 

12 A1B3 (4) 176,715 13,07 33,44 

13 A1B4 (1) 176,715 12,89 21,05 

14 A1B4 (2) 176,715 12,77 40,35 

15 A1B4 (3) 176,715 12,69 39,05 

16 A1B4 (4) 176,715 12,86 29,77 

17 A2B1 (1) 176,715 12,75 13,98 

18 A2B1 (2) 176,715 12,85 19,13 

19 A2B1 (3) 176,715 12,4 18,11 

20 A2B1 (4) 176,715 12,8 14,54 

21 A2B2 (1) 176,715 12,5 21,62 

22 A2B2 (2) 176,715 12,32 17,54 

23 A2B2 (3) 176,715 12,79 17,37 

24 A2B2 (4) 176,715 12,31 16,41 

25 A2B3 (1) 176,715 12,79 20,32 

26 A2B3 (2) 176,715 13,03 32,14 

27 A2B3 (3) 176,715 12,74 20,26 

28 A2B3 (4) 176,715 12,57 24,79 

29 A2B4 (1) 176,715 12,51 21,16 

30 A2B4 (2) 176,715 12,68 33,33 

31 A2B4 (3) 176,715 12,74 22,81 

32 A2B4 (4) 176,715 12,74 25,86 

33 A3B1 (1) 176,715 12,66 26,71 

34 A3B1 (2) 176,715 12,47 12,11 

35 A3B1 (3) 176,715 12,64 22,97 

36 A3B1 (4) 176,715 12,87 18,33 

37 A3B2 (1) 176,715 12,6 21,90 
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38 A3B2 (2) 176,715 12,6 29,09 

 

No 
Kode Benda Uji 

Luas 

Permukaan 

Berat Benda 

Uji 
Kuat Tekan 

(cm²) (kg) (Mpa) 

39 A3B2 (3) 176,715 12,27 22,18 

40 A3B2 (4) 176,715 12,58 22,58 

41 A3B3 (1) 176,715 12,62 31,80 

42 A3B3 (2) 176,715 12,69 27,62 

43 A3B3 (3) 176,715 12,81 35,14 

44 A3B3 (4) 176,715 12,57 39,44 

45 A4B1 (1) 176,715 12,6 21,33 

46 A4B1 (2) 176,715 13,1 17,54 

47 A4B1 (3) 176,715 13 19,75 

48 A4B1 (4) 176,715 13 26,65 

49 A4B2 (1) 176,715 12,7 30,90 

50 A4B2 (2) 176,715 12,75 23,99 

51 A4B2 (3) 176,715 12,65 27,78 

52 A4B2 (4) 176,715 12,9 21,39 

53 A4B3 (1) 176,715 12,5 33,33 

54 A4B3 (2) 176,715 12,9 30,44 

55 A4B3 (3) 176,715 12,78 34,92 

56 A4B3 (4) 176,715 12,52 32,71 

57 A5B1 (1) 176,715 12,76 17,03 

58 A5B1 (2) 176,715 12,71 18,22 

59 A5B1 (3) 176,715 13,04 16,58 

60 A5B1 (4) 176,715 12,78 18,39 

61 A5B2 (1) 176,715 12,8 24,79 

62 A5B2 (2) 176,715 12,43 24,50 

63 A5B2 (3) 176,715 12,63 19,41 

64 A5B2 (4) 176,715 12,98 18,39 

65 A5B3 (1) 176,715 12,92 35,03 

66 A5B3 (2) 176,715 12,57 33,33 

67 A5B3 (3) 176,715 12,7 24,28 

68 A5B3 (4) 176,715 13 36,73 

69 A6B1 (1) 176,715 12,54 11,49 

70 A6B1 (2) 176,715 12,75 16,69 

71 A6B1 (3) 176,715 12,35 18,73 

72 A6B1 (4) 176,715 12,65 15,62 

73 A6B2 (1) 176,715 12,74 17,15 

74 A6B2 (2) 176,715 12,84 16,41 

75 A6B2 (3) 176,715 12,61 20,60 

76 A6B2 (4) 176,715 12,8 19,58 

77 A6B3 (1) 176,715 12,65 18,73 

78 A6B3 (2) 176,715 12,75 29,60 

79 A6B3 (3) 176,715 12,7 25,86 

80 A6B3 (4) 176,715 12,83 27,28 
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Lampiran 2  

Dokumentasi Pengujian Kuat Tekan Silinder 

 

Gambar L.2.1Semen Portland 

 

Gambar L.2.2 Semen Slag 
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Gambar L.2.3 Agregat Halus 

 

Gambar L.2.4 Agregat Kasar 
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Gambar L.2.5 Bekisting Silinder 

 

Gambar L.2.6 Pengaduk Beton 
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Gambar L.2.7 Vibrator 

 

Gambar L.2.8 Penimbangan Bahan  
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Gambar L.2.9 Pengecoran  

 

Gambar L.2.10 Tes Slump 
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Gambar L.2.11 Pemadatan Beton dengan Vibrator 

 

Gambar L.2.12 Benda Uji yang telah Dicor 
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Gambar L.2.13 Perawatan Benda Uji 

 

Gambar L.2.14 Pembuatan Capping 
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Gambar L.2.15 Benda Uji Sebelum Pengujian Kuat Tekan 

 

Gambar L.2.16 Pengujian Kuat Tekan Silinder 
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Gambar L.2.17 Benda Uji Setelah Pengujian Kuat Tekan 

 

 


